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ABSTRACT 

 

 

 

This research aims to determine the influence of Regional Financial Independence, 

Regional Financial Dependence, Regional Financial Efficiency and Debt to Income on 

Financial Sustainability. Goal Setting Theory explains the importance of the 

relationship between goals and performance, where the most effective performance 

seems to result when the goals are specific, when the goals are used to evaluate 

performance and are linked to feedback on results, and create commitment and 

acceptance. This research was quantitative research by using a sample were 154 

districts/cities for 7 budget years. Analysis was carried out using the Stata statistical 

program. The research results showed that Regional Financial Independence, 

Regional Financial Dependence and Debt To Income have an effect on Financial 

Sustainability but Regional Financial Efficiency has no effect on Financial 

Sustainability. 

 

Keywords: Regional Financial Independence, Regional Financial Dependence, 

Regional Financial Efficiency, Debt to Income, Financial Sustainability. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Dalam Negeri dan DPR 

membuat Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 yang membahas tentang 

Pemerintahan Daerah. Undang-Undang ini bertujuan untuk memberikan 

kewenangan dan tanggung jawab yang lebih besar kepada pemerintah daerah dalam 

penyelenggaraan urusan pemerintahan di daerahnya, diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas pelayanan publik dan mempercepat pembangunan daerah 

demi kesejahteraan masyarakat. Pendapatan daerah yang meningkat secara 

signifikan berdampak positif pada pertumbuhan ekonomi daerah tersebut. 

Peningkatan pendapatan daerah juga  akan diikuti dengan bertambahnya 

tanggungan yang harus ditanggung oleh pemerintah daerah dalam memenuhi dan 

mencukupi keperluan masyarakat, baik itu memberikan melalui fasilitas umum 

ataupun bantuan sosial. Apabila, jika tanggungan dan pinjaman yang ditanggung 

pemerintah daerah melebihi pendapatan yang diterima, maka akan mengakibatkan 

defisit operasional (Wardhani & Payamta, 2020). Oleh karena itu, pemerintah 

daerah dapat melakukan pinjaman dengan tetap memperhatikan dan melihat  

kemampuan daerah untuk membayar utang dan tidak menimbulkan risiko fiskal 

bagi keuangan daerah. 

Goal Setting Theory berfokus kepada pentingnya hubungan antara tujuan 

dan kinerja, dimana kinerja yang paling efektif tampaknya dihasilkan ketika sasaran 

bersifat spesifik, ketika tujuan tersebut digunakan untuk mengevaluasi kinerja dan 
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dikaitkan dengan umpan balik terhadap hasil, serta menciptakan komitmen dan 

penerimaan. Dampak dari motivasi tujuan mungkin dipengaruhi oleh moderator 

seperti kemampuan. Orientasi tujuan pembelajaran menghasilkan kinerja yang 

lebih tinggi dari pada orientasi tujuan kinerja, dan penetapan tujuan kelompok sama 

pentingnya dengan penetapan tujuan individu. Pemerintahan memerlukan orang-

orang terlatih dengan keterampilan dan kemampuan khusus untuk mengembangkan 

rencana strategis sehingga tercapainya tujuan yang diinginkan dengan cara seefektif 

dan seeifisien mungkin dalam mempengaruhi kontrol layanan secara berkelanjutan 

(Bolivar et al., 2018) . Keberlanjutan keuangan berhubungan dengan kelangsungan 

kondisi keuangan pemerintah daerah. Pemerintah daerah memerlukan penetapan 

tujuan yang tepat dalam mempertimbangkan faktor pendorong atau faktor dalam 

keberlanjutan. 

Tabel 1.1 Rasio Surplus/ Defisit Laporan Operasional 

(dalam persen) 

No Nama Daerah 
Tahun 

2016 2017 2018 2019 2020 2021 

1 Provinsi Sumatera Utara 163.60 211.55 120.40 62.51 47.05 19.34 

2 Provinsi Sumatera Barat 148.04 105.27 139.22 14.65 -354.58 19.04 

3 Provinsi Riau -39.49 111.63 119.14 149.13 -35.64 70.34 

4 Provinsi Jambi 60.69 272.69 69.19 278.92 -0.05 -169.85 

5 Provinsi Sumatera Selatan 138.20 16.51 135.26 786.36 3.69 -92.15 

6 Provinsi Bengkulu 94.77 728.06 88.66 66.75 -11.95 -22.23 

7 Provinsi Lampung 343.11 604.51 135.60 39.27 -255.48 -11.97 

8 Provinsi Bangka Belitung -127.25 151.83 54.23 41.00 -12.42 84.95 

9 Provinsi Kepulauan Riau -29.79 -41.48 -42.27 123.99 -37.20 -126.77 

10 Provinsi Aceh 73.02 140.59 11.95 65.74 10.10 113.68 

Data diolah dari LKPD Sumatera tahun 2024 

Keberlanjutan keuangan yang diukur dari laporan operasional pemerintah 

kabupaten dan kota di Provinsi Sumatera yang diakumulasikan di setiap provinsi 
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dengan melakukan perhitungan secara rata-rata yang menunjukkan bahwa pada 

tahun 2016 hingga 2018 rasio surplus dan defisit di setiap provinsi yang ada di 

Sumatera tergolong mengalami surplus yang cukup tinggi namun tahun 2019 

Provinsi Sumatera Utara mengalami menurunan menjadi 62,51 persen , Sumatera 

Barat 14,65 persen, Bengkulu 66,75 persen, Lampung 39,27 persen dan Bangka 

Belitung 41,00 persen  terdapat penurunan nilai keuangan laporan operasionalnya 

berbeda dengan Provinsi Sumatera Selatan Riau, Jambi dan kepulauan Riau yang 

mengalami kenaikan. Sedangkan di tahun 2020 semua provinsi di Sumatera 

mengalami penurunan nilai keuangan laporan operasional yaitu Provinsi Sumatera 

Utara Provinsi mengalami menurunan sebesar 47,05 persen , Sumatera Barat -

354,58 persen, Bengkulu -11,95 persen, Lampung penurunan menjadi -255,48 

persen, Bangka Belitung -37,20 persen. Riau penurunan menjadi -35,64 persen, 

Jambi -0,05 persen, Sematera Selatan 3,69 persen, Aceh 10,10 persen dan 

Kepulauan Riau sebesar -37,20 persen. 

Penurunan ini adalah salah satu pengaruh dari COVID-19 dimana penurunan 

nilai keuangan laporan operasional pemerintah daerah mencakup berbagai faktor 

yang secara signifikan memengaruhi pendapatan dan pengeluaran pemerintah di 

daerah. Seperti Penurunan Pendapatan Pajak Daerah, Penurunan Pendapatan Asli 

Daerah (PAD), Peningkatan Belanja Kesehatan dan Sosial. Pandemi COVID-19 

telah menciptakan lingkungan yang penuh dengan tantangan dan kompleksitas bagi 

pemerintah daerah dalam menjalankan fungsi operasional mereka. Upaya 

koordinasi, adaptasi cepat, dan pengelolaan keuangan yang cerdas diperlukan untuk 
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mengatasi dampak Pandemi dan memastikan kelangsungan pelayanan publik yang 

efektif. 

Ketika manajemen keuangan tidak efektif dan efisien maka dapat 

mengakibatkan kondisi keuangan yang tidak stabil sehingga memengaruhi 

pertumbuhan ekonomi (Borio et al., 2023). Menilai Keberlanjutan keuangan 

penting untuk mempertahankan kemampuan dalam menghasilkan pendapatan dan 

memperoleh biaya di masa depan (Gleibner et al., 2022). Faktor-faktor terkait 

kebijakan pengeluaran dan pendapatan, pembayaran utang, dan faktor-faktor sosial-

ekonomi dan lingkungan di masa depan menjadi faktor yang menentukan financial 

sustainability suatu daerah (Lhutfi & Sugiharti, 2022). 

Namun pada kenyataannya masih terdapat daerah yang sangat bergantung 

pada dana transfer dari pemerintah pusat. Dalam APBD alokasi belanja operasional 

melebihi alokasi untuk pembangunan daerah dan peningkatan pelayanan, pada 

kenyatannya pemerintah pusat telah meningkatkan anggarannya untuk daerah. Oleh 

karena itu, diperlukan pengelolaan keuangan yang lebih efektif dan efisien untuk 

mendukung pemberlakuan otonomi daerah dan meningkatkan kualitas pelayanan 

publik (Wardhani & Payamta, 2020). 

Wardhani & Payamta, (2020) mengatakan bahwa apabila suatu daerah 

mempunyai Pendapatan Asli Daerah yang tinggi maka pemerintah mempunyai 

kemampuan untuk mendanai fasilitas terkait pelayanan dan infrastruktur tanpa 

terbebani adanya ketergantungan utang kepada pihak lainnya, sehingga keuangan 

daerah dapat terus berkelanjutan. Sebaliknya, apabila suatu daerah mempunyai 

pendapatan asli daerah yang rendah, tidak memungkinkan bagi daerah tersebut 
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untuk melakukan pinjaman daerah. Terlalu banyak melakukan pinjaman daerah 

akan berdampak pada beban utang yang tidak dapat dikendalikan dengan baik yang 

dapat menyebabkan akumulasi beban utang yang berlebihan bagi suatu daerah.  

Daerah yang memiliki utang yang lebih besar dibandingkan dengan total 

pendapatannya maka akan mengalami kesulitan dalam membayar utang, yang 

berakibat utang tersebut akan terus ada pada periode keuangan selanjutnya 

(Wardhani & Payamta, 2020).  

Penelitian oleh Wardhani & Payamta, (2020); Lhutfi & Sugiharti, (2022) 

meneliti variabel kemandirian keuangan, mempunyai pengaruh yang positif 

terhadap financial sustainability. Produk Domestik Regional Bruto tidak memiliki 

pengaruh terhadap financial sustainability pada sektor pemerintah dan total jumlah 

penduduk memiliki pengaruh yang negatif terhadap financial sustainability.  

Penelitian oleh Lhutfi & Sugiharti, (2022); Aryasi et al., (2023) meneliti 

variabel financial independence berpengaruh positif terhadap financial 

sustainability. Sedangkan Wardhani & Payamta, (2020); Pina et al., (2020); Andres 

Galera, (2016) dalam penelitiannya utang berpengaruh negative terhadap financial 

sustainability. 

Sedikitnya riset mengenai Keberlanjutan keuangan pada sektor publik 

membuat penulis ingin melakukan penelitian yang memengaruhi Keberlanjutan 

keuangan di pemerintah daerah khususnya pada kabupaten/kota yang ada di 

Provinsi Sumatera. kabupaten dan kota yang ada di Provinsi Sumatera  masih 

bergantung pada Transfer Pemerintah Pusat. Rendahnya Pendapatan Asli Daerah 

menunjukkan rendahnya kemandirian fiskal daerah dan ketergantungan daerah 
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yang tinggi (Mahmudi, 2019). Pendapatan transfer adalah pendapatan yang 

diterima oleh suatu daerah dari pemerintah pusat atau instansi lainnya (Andrews, 

2015). Besarnya pendapatan transfer tersebut dapat berdampak langsung terhadap 

pendapatan asli daerah. Apabila pendapatan transfer yang diterima daerah tersebut 

cukup besar, maka pendapatan asli daerah dapat menurun karena kurangnya 

motivasi daerah untuk meningkatkan pendapatannya secara mandiri (Nugraha, 

2019). Oleh karena itu penelitian ini membahas tentang meneliti mengenai 

Keberlanjutan keuangan pada sektor publik dengan judul “Determinan 

Keberlanjutan Keuangan Pada Pemerintah Provinsi Di Sumatera”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang yang telah dijelaskan di atas mengenai variabel 

yang mempengaruhi Keuangan Keberlanjutan, maka rumusan masalah penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah Kemandirian Keuangan Daerah berpengaruh terhadap Keuangan 

Keberlanjutan ? 

2. Apakah Ketergantungan Keuangan Daerah berpengaruh terhadap Keuangan 

Keberlanjutan ? 

3. Apakah Efisiensi Keuangan Daerah berpengaruh terhadap Keuangan 

Keberlanjutan ? 

4. Apakah Debt To Income berpengaruh terhadap Keuangan Keberlanjutan? 
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5. Apakah Kemandirian Keuangan Daerah, Ketergantungan Keuangan 

Daerah, Efisiensi Keuangan Daerah, Debt to Income berpengaruh terhadap 

Keuangan Keberlanjutan ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengetahui pengaruh Kemandirian Keuangan Daerah terhadap Keuangan 

Keberlanjutan. 

2. Mengetahui pengaruh Ketergantungan Keuangan Daerah terhadap Keuangan 

Keberlanjutan. 

3. Mengetahui pengaruh Efisiensi Keuangan Daerah terhadap Keuangan 

Keberlanjutan. 

4. Mengetahui pengaruh Debt to Income terhadap Keuangan Keberlanjutan. 

5. Mengetahui pengaruh Kemandirian Keuangan Daerah, Ketergantungan Daerah, 

Efisiensi Keuangan Daerah, Dan Debt To Income terhadap pendapatan terhadap 

Keuangan Keberlanjutan. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoretis 

Analisis dan penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 

pemahaman mengenai Goal Setting Theory yang menekankan pada pentingnya 

hubungan antara tujuan dan kinerja serta menambah literatur/wawasan dan  

informasi kepada para akademisi dalam melakukan studi khususnya terkait 

Determinan Keuangan Keberlanjutan sektor publik yang berhubungan dengan 
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kelangsungan kondisi keuangan pemerintah daerah. Penelitian ini juga diharapkan 

dapat memberikan masukan dan melengkapi penelitian terdahulu. 

 

1.4.2. Manfaat Praktis 

1) Bagi akademisi Penelitian ini diharapkan berguna untuk memberi andil 

pada pengembangan literatur serta menambah pengetahuan referensi 

bahan perbandingan penelitian-penelitian selanjutnya dalam konteks 

yang berkaitan dengan Determinan Keuangan Keberlanjutan. 

2) Bagi pemerintah daerah adalah menjadi dasar dalam pengambilan 

keputusan dan membuat kebijakan demi tercapainya pelayanan publik 

yang baik dan tercapainya pembangunan berkelanjutan. 
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